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Abstrak: Literasi merupakan keterampilan fundamental yang berperan penting dalam keberhasilan proses 
pembelajaran mahasiswa, khususnya dalam memahami, mengolah, dan menyampaikan informasi secara kritis dan 
kreatif. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan proses pengembangan modul Pengantar Dasar Matematika 
untuk meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa dan mengetahui kualitas modul yang dikembangkan 
berdasarkan aspek kelayakan, kepraktisan, dan keefektifan. Metode penelitian yang digunakan adalah Research 
and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang mencakup lima tahap: Analisis (Analysis), 
Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi (Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). 
Instrumen penelitian berupa lembar desain modul, dan analisis data dilakukan secara deskriptif terhadap kualitas 
dan kepraktisan modul. Hasil pengembangan menunjukkan bahwa modul yang disusun memiliki kualitas “sangat 
layak” dengan persentase 87%, serta dinyatakan “sangat praktis” pada uji coba perorangan (88,8%) dan “praktis” 
pada uji coba kelompok kecil (84,8%). Peningkatan kemampuan literasi matematika mahasiswa tercermin dari 
skor tes awal (78; kategori baik) dan tes akhir (87; kategori sangat baik). Dengan demikian, modul Pengantar 
Dasar Matematika ini dinilai efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika mahasiswa. 
Kata Kunci: Modul, Pengantar Dasar Matematika, Literasi Matematika. 
 
Abstract: Literacy is a fundamental skill that plays an important role in the success of students' learning 
process, especially in understanding, processing, and conveying information critically and creatively. The 
purpose of this study is to describe the process of developing an Introduction to Basic Mathematics module to 
improve students' literacy skills and to determine the quality of the module developed based on aspects of 
feasibility, practicality, and effectiveness. The research method used is Research and Development (R&D) with 
the ADDIE development model which includes five stages: Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation. The research instrument was in the form of a module design sheet, and data analysis was carried 
out descriptively regarding the quality and practicality of the module. The development results show that the 
compiled module has a “very decent” quality with a percentage of 87%, and is stated as “very practical” in 
individual trials (88.8%) and “practical” in small group trials (84.8%). The improvement in students' 
mathematical literacy skills is reflected in the initial test scores (78; good category) and final test scores (87; 
very good category). Thus, this Introduction to Basic Mathematics module is considered effective in improving 
students' mathematical literacy skills. 
Keywords: Module, Introduction to Basic Mathematics, Mathematical Literacy. 

 
PENDAHULUAN  

Kemampuan literasi merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran di 
perguruan tinggi, terutama dalam membentuk pola berfikir mahasiswa secara kritis, kreatif, 
dan reflektif. Kemampuan literasi merupakan kecakapan seseorang dalam membaca, menulis, 
serta berkomunikasi (Aziz & Rosli, 2021). Literasi tidak hanya terbatas pada kemampuan 
membaca dan menulis, tetapi juga mencakup keterampilan menyimak, berbicara, melihat, 
menyajikan, dan berpikir kritis terhadap informasi yang diterima. Dalam konteks pendidikan 
matematika, literasi menjadi kunci dalam memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan 
mengkomunikasikan ide secara logis dan sistematis. Semakin tinggi kemampuan literasi 
individu maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalahnya. Begitu pun 
sebaliknya, semakin rendah kemampuan literasi seseorang maka semakin rendah pula 
kemampuannya dalam memecahkan masalah (Wardhani & Rumiati, 2011). Kemampuan 
literasi memiliki peran vital dalam menentukan kualitas suatu bangsa, mendorong di segala 
sektor, tak terkecuali pada organ pendidikan (Firdaus, Trapsilasiwi, & Lestari, 2014). Dengan 
alasan tersebut, kemampuan literasi seseorang dapat memacu dirinya agar kualitas 
kehidupannya meningkat (Hapsari, Saputro, & Sadewo, 2022), baik yang bersifat duniawi 
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maupun ukhrowi. Oleh sebab itu, kemampuan literasi menjadi kemampuan dasar dalam 
memecahkan berbagai problematika. 

Pengembangan literasi menjadi titik fokus dalam proses pembelajaran yang ada pada 
program studi Pendidikan matematika. Salah satu mata kuliah yang mempunyai potensi 
sebagai titik fokus untuk mengembangkan kemampuan literasi adalah Pengantar Dasar 
Matematika. Pengantar Dasar Matematika merupakan matakuliah prasyarat untuk 
matakuliah di atasnya seperti: Kalkulus, Teori Bilangan, Struktur Aljabar, Analisis Real, 
dan beberapa matakuliah lainnya. Konten mata kuliah tersebut memberikan pemahaman 
tentang teori-teori dasar yang mempunyai korelasi mata kuliah pada semester yang lebih 
tinggi serta mencari solusi problematika yang bersifat nyata dengan konsep matematika. 
Teori-teori dasar tersebut terdiri dari logika matematika, himpunan, relasi dan fungsi (Kholil, 
2022). Topik ini memiliki banyak potensi untuk dikembangkan karena terdapat beragam 
pokok bahasan yang dapat diintegrasikan dengan berbagai permasalahan.  

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang dilakukan pada saat perkuliahan Pengantar 
Dasar Matematika, ditemukan bahwa sebagian besar mahasiswa masih mengalami kesulitan 
dalam memahami materi Pengantar Dasar Matematika secara mendalam. Mahasiswa 
cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna, konsep dan konteks penggunaannya. 
Selain itu, kemampuan mereka dalam mengekspresikan gagasan matematis secara tertulis 
maupun lisan masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi matematika mahasiswa 
serta pemahaman konsepnya belum berkembang secara optimal, yang berdampak pada 
rendahnya kualitas pembelajaran dan hasil akademik. Padahal pemahaman konsep dasar 
matematika harus diajarkan dengan benar agar tidak terjadi kesalahan berkelanjutan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Purbaningrum (Herlina, 2019) yang mengatakan pengajaran konsep 
dasar matematika harus dilakukan dengan baik dan benar sehingga tidak menimbulkan 
kesalahan konsep matematika lebih lanjut. Selain itu bahan ajar yang digunakan dalam 
perkuliahan belum sepenuhnya mendukung pengembangan literasi.  

Modul yang tersedia masih bersifat konvensional dan belum dirancang untuk melatih 
mahasiswa dalam membaca secara kritis, menulis reflektif, serta menyimak dan berbicara 
secara argumentatif dalam konteks matematika. Padahal salah satu penunjang keberhasilan 
proses kegiatan pembelajaran ditentukan oleh peran dan kemampuan seorang guru dalam 
mendesain pembelajaran dengan baik dan menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan kelas dan sesuai dengan karakteristik peserta didiknya. Seorang guru harus 
memaham kondisi peserta didik dan kemampuan yang dimiliki mereka sebagai bekal untuk 
merancang dan menerapkan suatu metode pembelajaran serta menyediakan bahan ajar yang 
dapat meningkatkan kemampuan peserta didik dalam menguasai berbagai disiplin ilmu 
(Kholil & Usriyah, 2021). Dalam menyediakan bahan ajar tersebut, terdapat beberapa hal 
yang perlu diperhatikan, antara lain: (1) merepresentasikan berbagai macam contoh aplikatif 
pada materi pelajaran; (2) memotivasi peserta didik untuk berinteraksi dalam kegiatan 
pembelajaran; dan (3) materi pelajaran yang disajikan terkait dengan kondisi riil yang 
dihadapi oleh peserta didik (Anggela, Masril, & Darvina, 2013). 

Sejalan dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan teknologi pendidikan, 
diperlukan inovasi dalam pengembangan modul pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterampilan literasi mahasiswa. Oleh karena 
itu, dalam penelitian ini dikembangkan bahan ajar yaitu modul pengantar dasar matematika 
yang disesuaikan dengan tuntutan salah satu kemampuan abad 21, yaitu kemampan literasi. 
Modul pengantar dasar matematika merupakan bahan belajar yang disusun atau dirancang 
secara sistematik dan menarik yang disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa sehingga 
mudah untuk dipahami dan mereka mau belajar baik secara individu maupun kelompok. 
Sehingga diharapkan tujuan akhir dalam penggunaan modul dapat tercapai yaitu untuk 
meningkatkan kemampuan literasi mahasiswa secara menyeluruh dan berkelanjutan 
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LANDASAN TEORI 
Beragam konsep mengenai literasi telah berkembang sejak dicetuskan oleh OECD 

dalam pengukuran PISA. Konsep literasi yang populer diantaranya adalah literasi bahasa, 
literasi matematis (Triana, 2020), literasi sains (Kadaritna, 2020), literasi finansial, literasi 
digital, serta human literation. Kemampuan literasi menjadi komponen penting dalam proses 
pembelajaran, terutama dalam membentuk pola berfikir mahasiswa secara kritis, kreatif, dan 
reflektif. Kemampuan literasi merupakan kecakapan seseorang dalam membaca, menulis, 
serta berkomunikasi (Aziz & Rosli, 2021). Dalam konteks pendidikan matematika, literasi 
menjadi kunci dalam memahami konsep, menyelesaikan masalah, dan mengkomunikasikan 
ide secara logis dan sistematis. Literasi matematika adalah kemampuan (1) menggunakan 
matematika dasar untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, (2) menganalisis 
informasi dalam berbagai bentuk grafik, tabel, dan diagram, dan (3) menafsirkan hasil 
analisis untuk pengambilan keputusan (Ambarwati & Kurniasih, 2021). Semakin tinggi 
kemampuan literasi individu maka semakin tinggi pula kemampuan pemecahan masalahnya. 
Begitu pun sebaliknya, semakin rendah kemampuan literasi seseorang maka semakin rendah 
pula kemampuannya dalam memecahkan masalah (Wardhani & Rumiati, 2011).  

Kemampuan literasi memiliki peran vital dalam menentukan kualitas suatu bangsa, 
mendorong di segala sektor, tak terkecuali pada organ pendidikan (Firdaus, Trapsilasiwi, & 
Lestari, 2014). Dengan alasan tersebut, kemampuan literasi seseorang dapat memacu dirinya 
agar kualitas kehidupannya meningkat (Hapsari, Saputro, & Sadewo, 2022), baik yang 
bersifat duniawi maupun ukhrowi. Oleh sebab itu, kemampuan literasi menjadi kemampuan 
dasar dalam memecahkan berbagai problematika. Ketika seseorang sudah mampu 
berkomunikasi matematis, baik secara tertulis maupun lisan dengan melibatkan kemampuan 
membaca, memahami, dan menulis tentang matematika, artinya ia telah menggunakan 
kemampuan literasi matematikanya.  

Literasi dalam matematika ditandai oleh beberapa kompetensi utama (Mizaniya, 
2020), yaitu: berpikir dan bernalar matematika, berargumen matematika, komunikasi 
matematika, pemodelan, mengajukan dan memecahkan masalah, representasi, simbol, alat 
dan teknologi. Sejalan dengan tuntutan kurikulum dan perkembangan teknologi pendidikan, 
diperlukan inovasi dalam pengembangan modul pembelajaran yang tidak hanya 
menyampaikan materi, tetapi juga mendorong keterampilan literasi mahasiswa, Modul 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang memuat seperangkat pengalaman belajar yeng 
terencana dan didesain agar peserta didik mampu mencapai kompetensi spesifik (Daryanto, 
2013). Modul yang dikemas secara utuh dan sistematis minimal memuat tujuan 
pembelajaran, materi, dan evaluasi.  

Modul berfungsi sebagai sarana belajar mandiri sehingga peserta didik dapat belajar 
sesuai dengan kecepatan masing-masing. Pandangan serupa juga dikemukakan oleh Andi 
Prastowo (2012) yang menyatakan bahwa Modul merupakan bahan ajar yang disusun secara 
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai usia dan tingkat 
pengetahuan mereka agar mereka dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal 
dari pendidik.  Dalam menyediakan bahan ajar tersebut, terdapat beberapa hal yang perlu 
diperhatikan, antara lain: (1) merepresentasikan berbagai macam contoh aplikatif pada materi 
pelajaran; (2) memotivasi peserta didik untuk berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran; dan 
(3) materi pelajaran yang disajikan terkait dengan kondisi riil yang dihadapi oleh peserta 
didik (Anggela, Masril, & Darvina, 2013). 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pengembangan 
ADDIE. Model ini terdiri dari lima fase atau tahapan utama, yaitu 1) Analysis (Analisis), 2) 
Design (Perancangan), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation (Implementasi), 
5) Evaluation (Evaluasi) (Sugiyono, 2019). Tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar: 

 
Gambar 1. Diagram Tahapan Model ADDIE 
1) Tahap Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukan observasi awal untuk mengidentifikasi kemampuan peserta didik, 
yaitu dengan mengamati kegiatan proses pembelajaran, dan mengidentifikasi karakteristik 
mahasiswa yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini. Pada tahapan ini pula 
peneliti melakukan wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah Pengantar Dasar 
Matematika untuk memperdalam informasi tentang karakteristik mahasiswa yang 
diperoleh melalui observasi. Selain itu, peneliti juga menggali informasi mengenai sumber 
belajar yang digunakan dan hasil belajar mahasiswa. Selanjutnya, pada tahap ini peneliti 
menetapkan capaian pembelajaran, materi-materi matematika yang akan digunakan dalam 
pengembangan modul berdasarkan informasi dari dosen pengampu mata kuliah. 

2) Tahap Peracangan (Design) 
Pada tahap perancangan peneliti merancang modul yang disesuaikan dengan hasil dari 
tahapan analisis secara konseptual, yaitu a) Penentuan kerangka modul yang meliputi 
penyusunan garis besar modul, dan penyususnan materi yang digunakan dalam 
pengembangan produk; b) Penentuan desain tampilan modul disesuaikan dengan 
pendekatan kontekstual yang meliputi: kunstruktivisme (constructivism), menemukan 
(inquiry), bertanya (questioning), pemodelan (modelling), Penilaian yang sebenarnya 
(Authentic Assessment), dan refleksi (reflection); c) Pengumpulan referensi yang 
berkaitan dengan materi yang akan dikembangkan dalam modul; d) Penyusunan instrumen 
yang akan digunakan dalam penelitian 

3) Tahap Pengembangan (Development)  
Pada tahap ini peneliti mengkonkretkan hasil perencanaan pada tahapan design. 
Rancangan produk yang telah dikonsep kemuadian dikembangkan dengan melalui 
langkah-langkah sebagai beriku: 
a. Penulisan Draf Penulisan draf modul disesuaikan dengan kerangka modul yang 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian dengan memperhatikan spekasi sebagai 
berikut: 1) Berbentuk modul yang terdiri atas komponen halaman sampul, kata 
pengantar, daftar isi, deskripsi modul, capaian pembelajaran, uraian materi, contoh soal, 
latihan soal, uji kompetensi kemampuan literasi, dan daftar pustaka. 2) Ditampilkan 
dengan layout (tampilan) sesuai dengan desain tampilan modul yang telah ditentukan 
pada tahap desain.  
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b. Memvalidasikan modul kepada ahli materi, media dan ahli soal literasi matematika. 
Modul harus dinyatakan valid dan layak oleh para ahli tersebut sebelum di uji cobakan 
kepada peserta didik. Data hasil evaluasi dari masing masing ahli selanjutnya dianalisis 
untuk megetahui tingkat kevalidan modul dan revisi yang perlu dilakukan berdasarkan 
masukan dan saran para ahli tersebut. Setelah penulisan draf modul, tahapan 
dilanjutkan dengan penyuntingan draf modul. Tahapan ini terdiri dari kegiatan editing 
dan penilaian yang dilakukan oleh tim ahli. Modul yang telah disusun dikonsultasikan 
secara berkala dan kemudian dilanjutkan denan penilaian oleh ahli materi, ahli media, 
dan ahli bahasa.  

c. Berdasarkan hasil penyuntingan, peneliti melakukan revisi sesuai kekurangan modul 
hingga modul dapat dinyatakan layak. 

4) Implementasi (Implementation) 
Setelah modul dinyatakan valid dan layak, maka modul ini digandakan sebanyak jumlah 
yang dibutuhkan. Implementasi ini dilakukan pengisian angket oleh peserta didik, hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan. 

5) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi dapat dilakukan disetiap pengembangan, namun evaluasi secara keseluruhan 
dilakukan pada akhir kegitan pengembangan. Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap 
hasil penilaian kelayakan modul oleh ahli materi, ahli media, dan ahli butir soal 
kemampuan literasi. Evaluasi terhadap modul juga dilakukan dengan melihat respon 
peserta didik terhadap modul yang telah dikembangkan sehingga dapat disimpulkan modul 
yang dikembangkan layak atau tidak untuk digunakan. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan kualitatif. 
Pengumpulan data kuantitatif dalam penelitian ini menggunakan angket. Pengumpulan data 
kualitatif dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi dan wawancara. Data yang 
digunakan dalam validasi bahan ajar merupakan data kuantitatif yang diperoleh dari para 
responden/validator melalui kuesioner dengan skala Likert. Selanjutnya data yang didapat 
dengan instrumen pengumpulan data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan 
persentase sesuai rumus yang telah ditentukan. Dari perhitungan skor masing-masing 
pernyataan, dicari persentase jawaban keseluruhan responden. Berikut analisis data yang 
dilakukan yaitu dari penyebaran angket diperoleh informasi tentang respon atau tanggapan 
terhadap modul pengantar dasar matematika yang telah dikembangkan.  

Angket yang digunakan dalam penelitian pengembangan ini menggunakan skala likert 
dengan 4 alternatif jawaban yang menyatakan (1) tidak baik, (2) kurang baik, (3) baik, dan 
(4) sangat baik. Adapun kriteria penilaian dapat dilihat pada table 1 berikut: 

 
Selanjutnya data yang didapat dari instrumen pengumpulan data dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis dan persentase. Persentase skor akhir penilaian didapatkan 
dengan persamaan sebagai berikut: 

Keterangan: 

 = persentase skor akhir  
 = total skor empirik 
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 = total skor maksimal. 
Hasil persentase akhir dari penilaian validasi tersebut kemudian diiterpretasikan 

dalam kategori pada tabel 2 berikut: 

 
Sedangkan kategori tingkat kelayakan modul ditentukan seperti pada table 3 berikut. 

 
Selanjutnya kriteria kepraktisan modul pengantar dasar matematika ditentukan seperti 

pada tabel 4 berikut: 

 
Selanjutnya kemampuan literasi matematika dianalisis dari hasil pekerjaan mahasiswa 

menggunakan kriteria level yang dikembangkan oleh PISA (Organisation for Economic 
Cooperation and Development (OECD), 2017) seperti Tabel 5 berikut: 
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Penilaian hasil pekerjaan mahasiswa dilakukan dengan cara memberi skor sesuai 
dengan level kemampuan literasi matematika seperti yang disajikan pada Tabel 4. Skor akhir 
tes kemampuan literasi matematika dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini 
(Asrul, Ananda, & Rosnita, 2015): 

 
Sedangkan untuk rata-rata skor kemampuan literasi matematika dihitung dengan 

menggunakan persamaan (3) berikut (Latip, 2018). 

 
Selanjutnya, dari skor akhir yang diperoleh dan rata-rata skor kemampuan literasi 

matematika tersebut dicocokkan dengan kategori kemampuan literasi matematika seperti 
pada Tabel 6 berikut: 

 
Skor kemampuan literasi matematika diperoleh dari dua kali pelaksanaan tes Tidak 

efektif dalam sesi uji coba produk. Hasil tes pertama dibandingkan dengan hasil tes kedua. 
Jika hasil rata-rata skor kemampuan literasi matematika pada tes kedua lebih besar dari hasil 
rata-rata skor kemampuan literasi matematika pada tes pertama, maka terjadi peningkatan 
kemampuan literasi matematika mahasiswa dalam menggunakan modul yang telah 
dikembangkan. 
 
HASIL DAN PEMBASAHAN 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar berupa modul, 
yaitu modul Pengantar Dasar Matematika. Pada bagian ini akan dijelaskan secara keseluruhan 
hasil penelitian pengembangan modul Pengantar Dasar Matematika yang telah dibuat dan 
divalidasi terlebih dahulu. Setelah dinyatakan valid dengan skor yang sesuai kriteria 
kelayakan baru diuji cobakan kepada mahasiswa. Penelitian yang digunakan dalam 
mengembangkan modul Pengantar Dasar Matematika menggunakan model ADDIE 
(Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation).  

Tahap yang dilakukan pertama kali berdasarkan model ADDIE adalah tahap analisis 
(Analyze). Pada tahapan ini selain melakukan pengamatan langsung peneliti juga melakukan 
wawancara dengan dosen pengampu mata kuliah untuk mengeksplorasi lebih mendalam 
karakteristik mahasiswa, sumber belajar yang digunakan pada perkuliahan, dan ketercapaian 
pembelajaran yang dihasilkan oleh mahasiswa. Sebagian besar mahasiswa masih mengalami 
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kesulitan dalam memahami materi Pengantar Dasar Matematika secara mendalam. 
Mahasiswa cenderung menghafal rumus tanpa memahami makna, konsep dan konteks 
penggunaannya. Selain itu, kemampuan mereka dalam mengekspresikan gagasan matematis 
secara tertulis maupun lisan masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa literasi matematika 
mahasiswa serta pemahaman konsepnya belum berkembang secara optimal, yang berdampak 
pada rendahnya kualitas pembelajaran dan hasil akademik. Dari hasil wawancara dengan 
dosen pengampu mata kuliah, diperoleh informasi bahwa latar belakang mahasiswa bukan 
berasal dari SMA saja melainkan juga SMK, buku yang digunakan dalam perkuliahan hanya 
satu buku, dan dosen belum pernah mengembangkan modul pembelajaran. Kurikulum yang 
digunakan di prodi Pendidikan matematika adalah Kurikulum KPT revisi MBKM. Selain itu, 
sebagian besar mahasiswa memiliki karakteristik sebagai pembelajar yang masih beradaptasi 
dengan pola pikir abstrak dan sistematis yang dibutuhkan dalam matematika. Tahapan 
analisis ini dilakukan untuk mengetahui informasi yang dibutuhkan peneliti dalam 
mengembangkan modul Pengantar Dasar Matematika untuk meningkatkan kemampuan 
literasi matematika mahasiswa.  

Tahap kedua setelah analisis adalah tahap design (perancangan) yaitu desain produk. 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian yaitu modul Pengantar Dasar Matematika untuk 
meningkatkan kemampuan literasi matematika mahasiswa. Capaian pembelajaran yang di 
gunakan sesuai dengan kurikulum KPT Revisi MBKM yaitu: mampu mengimplementasikan 
konsep dasar himpunan yang berkaitan dengan teori logika dan himpunan, dan mampu 
mengimplementasikan konsep dasar relasi dan fungsi yang berhubungan dengan teori logika 
dan himpunan. Data hasil validasi modul Pengantar Dasar Matematika diperoleh dari 
beberapa validator, yaitu terdiri dari 7 dosen ahli yang sesuai bidangnya yang terdiri dari 3 
ahli desain media, 3 ahli substansi materi dan 1 ahli butir soal kemampuan literasi 
matematika, data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif berupa 
angket penilaian dan data kualitatif berupa tanggapan saran, kritik, dan kesimpulan secara 
umum terhadap modul yang dikembangkan. Data kuantitatif dianalisis dengan perhitungan 
prsentase nilai rata-rata dari angket berupa skala penilaian 1, 2, 3, 4. Nilai dari 7 validator 
dirata-rata untuk setiap komponen aspek indikatornya sehingga diperoleh validasi akhir. Nilai 
ini selanjutnya dirujukan pada interval penentuan tingkat kevalidan produk hasil 
pengembangan sehingga diperoleh kriteria validator terhadap modul dalam meningkatkan 
kemampuan literasi matematika. Komponen-komponen di dalam bahan ajar iterdiri dari 
cover (halaman sampul), kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, capaian pembelajaran, 
uraian materi, contoh soal, latihan soal, uji kompetensi kemampuan literasi, dan daftar 
pustaka.  

Tahap ketiga setelah desain yaitu tahap development (pengembangan). Pada tahap ini 
dilakukan pembuatan produk modul, validasi dan revisi. Pembuatan produk modul 
disesuaikan dengan capaian pembelajaran. Validasi produk modul dilakukan oleh para ahli 
sesuai dengan bidangnya. Selanjutnya komentar dan saran perbaikan digunakan untuk 
merevisi modul. Hasil revisi desain diperoleh dari angket ahli desain media, ahli substansi 
materi dan ahli butir soal kemampuan literasi matematika yang digunakan sebagai acuan 
dalam melakukan revisi desain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, modul 
Pengantar Dasar yang telah dibuat sudah layak digunakan/diterapkan pada proses 
pembelajaran dengan data validasi di isi oleh ahli desain media, ahli substansi materi, ahli 
butir soal kemampuan literasi matematika, sehingga modul ini dinyatakan memenuhi 
persyaratan untuk layak digunakan pada proses pembelajaran di kelas.  

Tahap keempat yaitu tahap implementation (implementasi). Pada tahap ini modul 
yang dikembangkan diimplementasikan pada kelas sesungguhnya yaitu kelas yang mengikuti 
perkuliahan pengantar dasar matematika berjumlah 10 orang. Sebelum modul yang 
dikembangkan diberikan ke kelas yang mengikuti perkuliahan pengantar dasar matematika, 
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terlebih dahulu di uji coba kan ke mahasiswa. Mahasiswa akan diberikan angket respon 
terhadap modul yang telah dikembangkan. Uji coba modul yang dilakukan yaitu uji coba 
perorangan sebanyak 3 orang mahasiswa, kelompok kecil yaitu 6 orang mahasiswa. Tahap 
terakhir dari pengembangan ini yaitu tahap evaluation (evaluasi). Pada tahap ini dilakukan 
tahap evaluasi yaitu evaluasi formatif. Tahap evaluasi formatif dilakukan untuk melihat 
kualitas modul pada aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 
1) Aspek Kevalidan 

Aspek kevalidan pengembangan modul dilihat dari hasil validasi oleh para ahli 
yaitu: ahli desain media, ahli substansi materi, dan ahli butir soal kemampuan literasi 
matematika Secara keseluruhan, hasil penilaian angket dari 7 orang ahli yang 
berkompeten dalam bidangnya yang terdiri dari 3 ahli desain media, 3 ahli substansi 
materi dan 1 ahli butir soal kemampuan literasi matematika menunjukkan bahwa modul 
pengantar dasar matematika sangat layak digunakan. Berikut data persentase validasi 
oleh para ahli desain media, ahli substansi materi, dan ahli butir soal kemampuan literasi 
matematika dapat dilihat pada table 7. 

 
Berdasarkan tabel 7, dapat dilihat bahwa hasil validasi ahli desain media modul 

pengantar dasar matematika sebesar 85,5%. Sesuai dengan kriteria tingkat kelayakan, 
persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi ahli desain media dalam 
meningkatkan literasi matematika berada pada kriteria “sangat layak” dan “sangat valid”. 
Hasil validasi ahli substansi materi terhadap modul pengantar dasar matematika dalam 
meningkatkan kemampuan literasi matematika sebesar 85,8%.  

Persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil validasi ahli substansi materi 
terhadap modul pengantar dasar matematika dalam meningkatkan kemampuan literasi 
matematika berada pada kriteria “sangat layak” dan “sangat valid”. Selanjutnya hasil 
validasi ahli butir soal kemampuan literasi matematika terhadap modul pengantar dasar 
matematika sebesar 89,7%. Persentase ini menunjukkan bahwa hasil validasi ahli butir 
soal kemampuan literasi matematika berada pada kriteria “sangat layak” dan “sangat 
valid”. Secara keseluruhan, hasil penilaian angket dari ketiga validator mengindikasikan 
bahwa modul pengantar dasar matematika termasuk dalam kategori tidak ada revisi dan 
layak untuk digunakan ke tahap uji coba. 

2) Aspek Kepraktisan 
Aspek kepraktisan modul pengantar dasar matematika dilihat dari hasil evaluasi 

uji coba perorangan, dan uji coba kelompok kecil. Subjek penelitian pada uji coba 
perorangan berjumlah 3 orang dan subjek penelitian pada uji coba kelompok kecil 
berjumlah 6 orang mahasiswa dengan kategori kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 
Aspek-aspek tersebut meliputi aspek tampilan media, aspek penggunaan bahasa, dan 
aspek kualitas materi. Adapun uji coba tersebut dapat dilihat pada table 8. 
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Berdasarkan data di atas, dari hasil uji coba perorangan tersebut diperoleh 
persentase keseluruhan kepraktisan modul pengantar dasar matematika yang 
dikembangkan sebesar 88,8%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa kepraktisan 
pengembangan modul pengantar dasar matematika termasuk dalam kategori sangat 
praktis dan sangat layak untuk digunakan. Selanjutnya, dari hasil uji coba kelompok 
kecil diperoleh persentase keseluruhan kepraktisan modul pengantar dasar matematika 
yang dikembangkan sebesar 84,8%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa kepraktisan 
pengembangan modul pengantar dasar matematika termasuk dalam kategori praktis dan 
sangat layak digunakan. 

3) Aspek Keefektifan 
Aspek keefektifan pengembangan modul dilihat dari hasil tes kemampuan literasi 

matematika. Tes kemampuan literasi matematika diberikan kepada 10 orang mahasiswa 
yang mengikuti perkuliahan pengantar dasar matematika. Hasil skor rata-rata 
kemampuan literasi matematika mahasiswa yang menggunakan buku ajar pengantar 
matematika berbasis taqrib dapat dilihat pada Tabel 9. 

 
Dari hasil tes 1 diperoleh skor rata-rata kemampuan literasi matematika sebesar 

78 berada pada kategori “baik”. Sedangkan pada tes 2 diperoleh skor rata rata 
kemampuan literasi matematika sebesar 87 berada pada kategori “sangat baik”. Hasil 
skor rata-rata kemampuan literasi matematika mahasiswa menunjukkan adanya 
peningkatan, sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan modul pengantar dasar 
matematika sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika 
mahasiswa. 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil pengembangan dan uji coba terhadap modul pengantar dasar 

matematika pada mahasiswa semester 1 program studi Pendidikan Matematika Universitas 
Batanghari dapat disimpulkan bahwa modul pengantar dasar matematika yang dikembangkan 
memiliki kualitas layak, praktis, dan efektif untuk untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematika mahasiswa serta dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi dosen dan 
mahasiswa dalam pelaksanaan perkuliahan Pengantar Dasar Matematika di semester 1.  
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